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 Abstract: Angka kejadian dismenore di Kabupaten 
Garut pada tahun 2022 sangat tinggi, tercatat sebanyak 
68,8% wanita mengalami dismenore sedangkan di 
Puskesmas Karangpawitan tercatat sebanyak 648 
remaja mengalami dismenore. Dismenore berdampak 
buruk bagi remaja putri, yaitu rasa letih, sakit di daerah 
bawah pinggang, perasaan cemas dan tegang, pusing 
kepala, bingung, mual muntah, diare, kram perut dan 
sakit perut serta gangguan aktivitas Salah satu upaya 
non farmakologi penanganan dismenore dapat 
dilakukan dengan terapi komplementer herbal yaitu 
mengkonsumsi ekstrak jahe dan ekstrak kunyit. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pemberian rebusan 
jahe merah dan kunyit asam terhadap penurunan nyeri 
dismenore pada remaja putri. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 
pada intervensi jahe terjadi penurunan intensitas nyeri 
dismenore dari kunjungan pertama skala nyeri 6 
menjadi 3 pada kunjungan kedua dan menjadi 0 pada 
kunjungan ketiga. Sedangkan pada intervensi kunyit 
asam terjadi penurunan intensitas nyeri dismenore dari 
kunjungan pertama skala nyeri 6 menjadi 0 pada 
kunjungan kedua dan ketiga sehingga disimpulkan 
terdapat perbedaan efektivitas antara pemberian jahe 
merah dengan kunyit asam terhadap penurunan nyeri 
dismenore pada remaja putri yang terjadi pada 
kunjungan kedua dimana pemberian kunyit asam lebih 
cepat mengatasi nyeri. Diharapkan tenaga kesehatan 
khusunya bidan dalam melakukan asuhan pada remaja 
putri dengan menggunakan terapi non farmakologi 
dalam mengatasi nyeri saat haid serta menjadi 
masukan yang berguna dalam meningkatkan 
pelayanan kebidanan. 
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PENDAHULUAN 
Remaja (adolescence) diartikan sebagai periode transisi perkembangan dari masa 

kanak-kanak ke dewasa, yang mencakup aspek biologi, kognitif dan perubahan sosial. 
Perubahan pada remaja bukan hanya fisik dan mental tetapi akan terjadi perubahan pada 
sistem reproduksinya. Berfungsinya alat-alat reproduksi ditandai dengan haid (menstruasi) 
pada wanita. Beberapa remaja wanita mengalami gangguan nyeri pada saat haid (dismenore). 
Dismenore merupakan kejang otot yang menyakitkan dari uterus yang terjadi selama 
menstruasi, dan merupakan salah satu penyebab dari gangguan menstruasi. Dismenore sangat 
mengganggu aktivitas perempuan sehari-hari dan dapat berdampak pada turunnya 
produktivitas kerja (Mahtiana et al., 2021). 

Rasa nyeri dapat dirasakan sebelum, saat atau sesudah menstruasi. Nyeri tersebut 
timbul akibat adanya hormon prostaglandin yang membuat otot uterus berkontraksi. Bila 
nyerinya ringan dan masih dapat beraktifitas berarti masih wajar. Namun, bila nyeri yang 
terjadi sangat hebat sampai mengganggu aktivitas ataupun tidak mampu melakukan aktivitas, 
maka termasuk pada gangguan. Nyeri dapat dirasakan di daerah perut bagian bawah, 
pinggang bahkan punggung disebut dismenorea (Judha Mohamad, 2019). 

World Health Organization (WHO) tahun 2021 melaporkan bahwa kejadian dismenore 
berat di setiap negara di dunia yaitu sekitar 50% dari populasi dan 10-15% diantaranya 
mengalami dismenore ringan. Prevalensi yang lebih besar umumnya pada wanita muda 
berusia 17-24 tahun, dengan perkiraan berkisar antara 67% - 90%. Rata rata di negara-negara 
Eropa kasus dismenore terjadi pada 45-97% wanita, di negara negara Amerika kasus 
dismenore terjadi pada 52-90% wanita, di wilayah Afrika kasus dismenore terjadi pada 44-
95% wanita, dan di wilayah Asia kasus dismenore terjadi pada 45-90% wanita (WHO, 2021). 

Angka kejadian dismenorea di Indonesia sebesar 64,25% yang sebagian besar terdiri 
dari 54,89% dismenorea primer diantaranya nyeri saat menstruasi dan 9,36% dismenorea 
sekunder diantaranya disebabkan oleh infeksi yang lama pada saluran penghubung rahim 
(uterus) (Evi Yunitasari, Riska Hediya Putri 2020). Sementara angka kejadian dysmenorrhea 
di Provinsi Jawa Barat berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan oleh (Salsabila, 2022) 
cukup tinggi, yaitu sebanyak 54,9 % wanita mengalami dysmenorrhea, terdiri dari 24,5% 
mengalami dysmenorrhea ringan, 21,28% mengalami dysmenorrhea sedang dan 9,36% 
mengalami dysmenorrhea berat.  

Angka kejadian dismenore di Kabupaten Garut pada tahun 2022 sangat tinggi, 
kebanyakan wanita mengalami dismenore adalah remaja, berdasarkan laporan Dinas 
Kesehatan pada tahun 2022 terdapat sebanyak 68,8% wanita mengalami dismenore (Dinkes 
Garut, 2022). Sedangkan kejadian dismenore pada remaja di Puskesmas Karangpawitan 
Kabupaten Garut berdasarkan laporan pada tahun 2022 tercatat sebanyak 648 remaja yang 
melakukan kunjungan ke Puskesmas Karangpawitan dengan keluhan mengalami dismenore 
(Puskesmas Karangpawitan, 2022). 

Faktor penyebab terjadinya dismenorea primer antara lain faktor endokrin, kelainan 
organik, gangguan psikis, faktor konstitusi dan faktor alergi. Faktor endokrin memegang 
peranan penting dalam terjadinya dismenorea primer, karena ketika menstruasi terjadi 
peningkatan prostaglandin dan pelepasan PGF2 dari endometrium yang menyebabkan uterus 
berkontraksi secara tidak teratur sehingga menimbulkan nyeri (Masruroh, 2022).  

Dismenore memiliki dampak besar pada kualitas hidup, produktivitas kerja, absensi, 
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interaksi sosial dan dapat juga menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar karena 
biaya pengobatan, perawatan medis. Dismenore juga memberikan dampak yang buruk bagi 
remaja putri, yaitu rasa letih, sakit di daerah bawah pinggang, perasaan cemas dan tegang, 
pusing kepala, bingung, mual muntah, diare, kram perut dan sakit perut serta gangguan 
aktivitas. Selain itu dismenore pada remaja putri dapat menimbulkan gangguan dalam 
kegiatan belajar mengajar, tidak konsentrasi belajar, kecendrungan tidur di kelas saat kegiatan 
belajar mengajar sehingga berpengaruh pada prestasi dibidang akademik maupun non 
akademik (Sarihu et al., 2021). 

Metode penanganan dismenore terdapat dua jenis terapi yang bisa dilakukan yaitu 
terapi farmakologi dan terapi non-farmakologi. Secara farmakologi, untuk menghilangkan 
rasa sakit yang disebabkan dismenore dapat menggunakan obat-obat golongan analgetik 
untuk keluhan nyeri seperti aspirin, asam mefenamat, parasetamol, feminax dan obat anti 
inflamasi non-steroid (NSAID). Secara non farmakologi penanganan dismenore dapat 
dilakukan salah satunya dengan terapi komplementer herbal yaitu mengkonsumsi ekstrak 
jahe dan ekstrak kunyit. Efektifitas jahe dan kunyit dalam mengurangi nyeri dismenore primer 
sudah terbukti secara ilmiah melalui suatu riset, baik dalam bentuk sediaan simplisia maupun 
ekstraksi (Misliani et al., 2019). 

Tanaman jahe memiliki banyak ragam namun pada umumnya yang sering dijumpai 
adalah jenis jahe merah dan jahe putih. Kandungan nutrisi pada kedua jenis jahe tersebut 
hamper sama yaitu mengandung mineral, vitamin A, B1, B3, dan C, zat besi, fosfor, serta 
kalsium. Tetapi untuk jahemmerah memiliki rasa yangglebih pedas dan aroma yang lebih kuat 
sehingga dianggap lebih efektif untuk menghangatkan tubuh (S. Indrayani & Ningsih, 2018). 
Telah banyak penelitian yang dilakukan sebelumnya untuk meneliti manfaat dari tanaman 
jahe maupun kunyit untuk meredakan nyeri haid atau dismenore. Sehingga penulisan artikel 
ini bertujuannuntukmmengetahui efektivitas dari kedua jenis tanaman herbal tersebut untuk 
menurunkanndismenore primer padaaremaja putri. 

Jahe mengandung zat yang dapat menghentikan kerja prostaglandin yang menyebabkan 
rasa sakit dan peradangan pembuluh darah, sehingga nyeri akibat menstruasi menjadi lebih 
ringan setelah mengkonsumsi jahe. Beberapa komponen yang terdapat dalam jahe adalah 
gingerol, shogaol dan zingerone. Komponen-komponen ini memberi efek farmakologi dan 
fisiologi seperti antioksidan, antiinflamasi, analgesik, antikarsinogenik, non-toksik, dan 
nonmutagenik meskipun pada konsentrasi tinggi, artinya bahwa, jahe mengandung zat yang 
berkhasiat menghilangkan rasa sakit dan mual saat menstruasi. Selain itu jahe juga dapat 
menghambat terjadinya kontraksi pada uterus yang dapat menyebabkan nyeri saat 
menstruasi (Hidayati, 2020). 

Kunyit mempunyai khasiat sebagai jamu dan obat tradisional untuk berbagai jenis 
penyakit. Secara alamiah kandungan senyawa fenolik pada kunyit dipercaya dapat digunakan 
sebagai antioksidan, analgetika, anti-mikroba, anti-inflamasi, dan dapat membersihkan darah. 
Senyawa aktif yang terkandung pada kunyit yaitu curcumine yang dapat menghambat 
terjadinya reaksi cyclooxygenase (COX) sehingga dapat menghambat dan mengurangi 
terjadinya inflamasi dan akan mengurangi serta menghambat kontraksi uterus yang 
meyebabkan nyeri haid (Wulandari et al., 2021). 

Penelitian Kostania & Kurniawati (2021) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
efektivitas ekstrak jahe dengan ekstrak kunyit dalam mengurangi dismenore primer. Ekstrak 
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jahe lebih efektif dalam mengurangi nyeri haid dibanding ekstrak kunyit. Berbeda dengan 
penelitian Pangestu et al. (2021) yang bahwa terdapat perbedaan antara skala nyeri sebelum 
dan sesudah pemberian minuman kunyit asam dan air jahe. Minuman kunyit asam lebih efektif 
terhadap penurunan dismnenorea primer dibandingkan air jahe. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk memberikan asuhan 
kebidanan esensial melalui penyusunan laporan SCLR dengan judul “Perbandingan Pemberian 
Rebusan Jahe Merah dan Kunyit Asam terhadap Penurunan Nyeri Dismenore pada Remaja 
Putri di TPMB Y Kabupaten Garut Tahun 2024” 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan peneletian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Metode peneletian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati sebagai mana adanya. Studi kasus adalah memahami suatu kasus, orang-orang 
tertentu atau situasi secara mendalam (Creswell, 2014). Penelitian kualitatif menggunakan 
metode wawancara terbuka dan observasi untuk memahami sikap, pandangan, perasaan, 
dan perilaku individu secara mendalam. Peneliti mencoba menggali respon yang muncul 
pada pasien dalam upaya menurunkan intensitas nyeri dismenore. Peneliti memilih 
menggunakan metode ini dengan alasan peneliti akan memperoleh gambaran yang 
mendalam dan menyeluruh tentang pemberian rebusan jahe merah dan kunyit asam 
terhadap penurunan nyeri dismenore pada remaja putri, sehingga data bisa dikumpulkan 
berupa kata-kata dari naskah wawancara mendalam dan observasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perbandingan Kasus I dan Kasus II 

Tabel 1 
Perbandingan Hasil Asuhan Kebidanan Antara Kasus 1 dan kasus 2 

No. Kelompok 
Skala Nyeri Dismenore 
Kunjungan 1 Kunjungan 2 Kunjungan 3 

1 Nn. D (Jahe Merah) 6 3 0 

2 Nn. S (Kunyit Asam) 6 0 0 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa pada kasus I yaitu Nn. D yang 

diberikan intervensi jus wortel diketahui hasil pemeriksaan skala nyeri dismenore pada 
kunjungan ke-1 sebelum diberikan minuman jahe merah diperoleh hasil skala nyeri sebesar 
6 artinya Nn. D mengalami nyeri sedang, pada kunjungan kedua setelah diberikaan minuman 
jahe merah diperoleh skala nyeri sebesar 3 artinya Nn. D mengalami nyeri ringan dan pada 
kunjungan ketiga diperoleh skala nyeri sebesar 0 artinya Nn. D sudah tidak mengalami nyeri. 
Sedangkan pada kasus II yaitu Nn. S yang diberikan intervensi minuman kunyit asam 
diketahui hasil pemeriksaan skala nyeri dismenore pada kunjungan ke-1 sebelum diberikan 
minuman kunyit asam diperoleh hasil skala nyeri sebesar 6 artinya Nn. S mengalami nyeri 
sedang, pada kunjungan kedua setelah diberikaan minuman kunyit asam diperoleh skala 
nyeri sebesar 0 artinya Nn. S sudah tidak mengalami nyeri dan pada kunjungan ketiga juga 
diperoleh skala nyeri sebesar 0 artinya Nn. S sudah tidak mengalami nyeri.  
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Pembahasan 
Efektivitas Sebelum dan Sesudah Diberikan Jahe Merah terhadap Penurunan Nyeri 
Dismenore pada Remaja Putri 

Berdasarkan hasil pengkajian pada klien Nn. D ditemukan bahwa pada pemeriksaan 
awal, skala nyeri Numerik Rating Score (NRS) mencatat angka 6, yang menunjukkan tingkat 
nyeri sedang. Setelah diberikan jahe merah, skor nyeri turun menjadi 3 pada kunjungan 
kedua, menunjukkan penurunan nyeri yang berarti namun masih ada rasa nyeri ringan. Pada 
kunjungan ketiga, skor nyeri mencapai 0, menandakan bahwa Nn. D tersebut tidak lagi 
merasakan nyeri dismenore. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian jahe merah memiliki 
efektivitas yang signifikan dalam menurunkan nyeri dismenore pada remaja putri.  

Efektivitas jahe merah dalam mengurangi nyeri dismenore dapat dijelaskan melalui 
kandungan senyawa aktifnya. Jahe merah (Zingiber officinale) mengandung gingerol dan 
shogaol, dua senyawa yang memiliki efek antiinflamasi dan analgesik yang kuat. Teori ini 
sejalan dengan pandangan yang diungkapkan oleh Kumar et al. (2021) yang menyatakan 
bahwa gingerol dapat menghambat sintesis prostaglandin, yang merupakan mediator nyeri 
pada dismenore. Prostaglandin biasanya menyebabkan kontraksi otot rahim yang 
menyakitkan, dan penghambatan prostaglandin ini berkontribusi pada penurunan nyeri 
dismenore. 

Selain itu, jahe merah juga memiliki sifat antioksidan yang membantu mengurangi 
stres oksidatif dalam tubuh. Menurut Smith et al. (2020), stres oksidatif dapat mempengaruhi 
intensitas nyeri dengan memperburuk peradangan, dan sifat antioksidan jahe merah 
membantu meringankan kondisi ini. Dengan mengurangi peradangan dan meredakan 
kontraksi otot rahim, jahe merah menjadi agen yang efektif dalam menurunkan nyeri 
dismenore. 

Lebih lanjut, Rahmani et al. (2022) juga menekankan bahwa jahe merah dapat 
meningkatkan sirkulasi darah, yang membantu mengurangi penumpukan darah dan cairan 
di rahim yang seringkali memicu nyeri dismenore. Peningkatan aliran darah ini dapat 
meringankan nyeri dan mempercepat pemulihan selama periode menstruasi. 

Sebuah studi oleh Gharib et al. (2022) melaporkan bahwa jahe dapat menjadi 
alternatif yang aman dan efektif untuk pengobatan nyeri dismenore dibandingkan dengan 
analgesik nonsteroid (NSAID), terutama pada remaja yang lebih rentan terhadap efek 
samping obat-obatan kimia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya. Sebagai contoh, penelitian 
oleh Omidvar et al. (2021) menemukan bahwa konsumsi jahe selama menstruasi dapat 
mengurangi nyeri dismenore secara signifikan dibandingkan dengan plasebo. Mereka 
menemukan bahwa jahe tidak hanya mengurangi intensitas nyeri tetapi juga durasinya. 

Penelitian lain oleh Jenabi et al. (2020) juga menunjukkan hasil yang serupa, di mana 
penggunaan jahe secara teratur selama siklus menstruasi dapat menurunkan frekuensi dan 
intensitas nyeri dismenore. Studi ini menegaskan bahwa efek antiinflamasi dari jahe adalah 
mekanisme utama yang berkontribusi pada penurunan nyeri. 

Peneliti mengasumsikan bahwa efektivitas jahe merah dalam menurunkan nyeri 
dismenore terkait dengan kombinasi dari efek antiinflamasi, antioksidan, dan peningkatan 
sirkulasi darah. Penurunan skala nyeri yang signifikan dari pemeriksaan awal hingga 
kunjungan ketiga menunjukkan bahwa konsumsi rutin jahe merah dapat menjadi intervensi 
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nonfarmakologis yang efektif dan aman untuk mengelola nyeri dismenore pada remaja putri. 
Selain itu, peneliti juga mengasumsikan bahwa pemberian jahe merah secara tepat waktu 
dan dosis yang tepat adalah kunci keberhasilan dalam pengurangan nyeri dismenore. 
Efektivitas Sebelum dan Sesudah Diberikan Kunyit Asam terhadap Penurunan Nyeri 
Dismenore pada Remaja Putri 

Hasil pengkajian pada Nn. S didapatkan pada pemeriksaan awal, skala nyeri NRS 
berada pada angka 6, yang menunjukkan tingkat nyeri yang sedang. Setelah konsumsi kunyit 
asam, terjadi penurunan drastis pada kunjungan kedua, di mana skala nyeri langsung 
menjadi 0, menunjukkan bahwa nyeri sudah tidak dirasakan lagi. Kondisi ini berlanjut hingga 
kunjungan ketiga, di mana skala nyeri tetap berada di angka 0, mengindikasikan bahwa nyeri 
dismenore telah sepenuhnya hilang. Pemberian kunyit asam terbukti sangat efektif dalam 
menurunkan nyeri dismenore pada remaja putri. 

Efektivitas kunyit asam dalam menurunkan nyeri dismenore dapat dijelaskan melalui 
kandungan kurkumin dalam kunyit yang memiliki sifat antiinflamasi dan antinyeri yang kuat. 
Menurut Gupta et al. (2020), kurkumin dapat menghambat produksi prostaglandin dan 
sitokin proinflamasi seperti TNF-α dan IL-6, yang berperan penting dalam proses inflamasi 
dan nyeri selama menstruasi. Penghambatan ini mengurangi kontraksi uterus yang 
berlebihan, yang merupakan penyebab utama nyeri dismenore. 

Selain itu, Zeng et al. (2021) juga menyatakan bahwa kunyit memiliki efek 
spasmolitik, yang membantu merelaksasi otot-otot rahim dan mengurangi kejang yang 
menyakitkan selama menstruasi. Efek ini menjelaskan mengapa nyeri dismenore pada 
remaja yang mengonsumsi kunyit asam dapat hilang sepenuhnya setelah konsumsi pertama. 
Lebih lanjut, Ahmad et al. (2023) menekankan bahwa kunyit asam juga memiliki sifat 
antioksidan yang melawan radikal bebas, yang dapat memperburuk inflamasi dan nyeri. 
Dengan mengurangi stres oksidatif dan inflamasi, kunyit asam berfungsi secara holistik 
dalam meredakan nyeri dismenore. 

Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang juga menemukan efektivitas 
kunyit asam dalam mengurangi nyeri dismenore. Sebagai contoh, penelitian oleh Marzouk et 
al. (2021) menunjukkan bahwa kunyit, baik dalam bentuk ekstrak maupun sebagai bagian 
dari minuman herbal, dapat secara signifikan mengurangi nyeri dismenore dibandingkan 
dengan plasebo. 

Studi lain oleh Singh et al. (2020) menemukan bahwa konsumsi kunyit asam selama 
tiga bulan secara berturut-turut dapat mengurangi kejadian nyeri dismenore hingga 70% 
pada populasi remaja. Ini menegaskan bahwa penggunaan kunyit sebagai agen antiinflamasi 
efektif dalam jangka panjang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bordbar et al. (2022) juga mendukung temuan ini, di 
mana mereka menemukan bahwa kunyit memiliki efek yang lebih cepat dan lebih kuat dalam 
menurunkan nyeri dismenore dibandingkan dengan terapi herbal lainnya, termasuk jahe. 
Peneliti mengasumsikan bahwa keberhasilan kunyit asam dalam menurunkan nyeri 
dismenore dengan cepat disebabkan oleh kombinasi efek antiinflamasi, spasmolitik, dan 
antioksidan dari kurkumin. Penurunan skala nyeri yang terjadi sangat cepat setelah 
kunjungan kedua mengindikasikan bahwa kunyit asam memiliki potensi sebagai intervensi 
yang lebih cepat dan lebih efektif dibandingkan dengan beberapa herbal lainnya. Peneliti juga 
berasumsi bahwa konsumsi teratur dan dosis yang tepat sangat penting dalam mencapai 
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hasil optimal dalam pengobatan nyeri dismenore. 
Perbandingan Efektivitas Pemberian Jahe Merah dan Kunyit Asam terhadap 
Penurunan Nyeri Dismenore Pada Remaja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik jahe merah maupun kunyit asam sama-
sama efektif dalam menurunkan nyeri dismenore pada remaja putri, meskipun terdapat 
perbedaan dalam kecepatan efektivitasnya. Pada kunjungan pemeriksaan kedua, remaja 
yang diberikan jahe merah menunjukkan penurunan skala nyeri NRS dari 6 menjadi 3, yang 
berarti masih ada nyeri ringan. Sementara itu, remaja yang diberikan kunyit asam langsung 
mengalami penurunan skala nyeri dari 6 menjadi 0, menandakan tidak ada lagi nyeri. Pada 
kunjungan ketiga, baik kelompok jahe merah maupun kunyit asam menunjukkan skala nyeri 
0, menunjukkan bahwa keduanya akhirnya berhasil menghilangkan nyeri dismenore 
sepenuhnya. 

Menurut Kumar et al. (2021), jahe merah memiliki efek antiinflamasi dan analgesik 
yang bekerja dengan baik dalam meredakan nyeri dismenore, meskipun efeknya cenderung 
bertahap. Ini mungkin disebabkan oleh mekanisme kerja gingerol dan shogaol dalam 
menghambat produksi prostaglandin dan meningkatkan sirkulasi darah secara bertahap. 
Sebaliknya, Gupta et al. (2020) menjelaskan bahwa kurkumin dalam kunyit bekerja lebih 
cepat karena kemampuannya dalam menghambat proses inflamasi di tingkat molekuler lebih 
efisien. Kurkumin tidak hanya mengurangi produksi prostaglandin tetapi juga 
mempengaruhi jalur sinyal nyeri lainnya, seperti penghambatan enzim COX-2 dan 
pengurangan produksi sitokin inflamasi. Efek spasmolitik kunyit juga berperan dalam 
meredakan kejang otot rahim dengan cepat. 

Lebih lanjut, Ahmad et al. (2023) menekankan bahwa kunyit asam dengan cepat 
menghilangkan nyeri dismenore karena efek antioksidannya yang kuat, yang segera 
mengurangi stres oksidatif dan peradangan, memberikan rasa lega yang lebih cepat 
dibandingkan dengan jahe merah. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa studi terdahulu. Omidvar et al. (2021) 
menyatakan bahwa jahe merah efektif dalam mengurangi nyeri dismenore, namun mereka 
mencatat bahwa penurunan nyeri lebih bertahap dibandingkan dengan kunyit. Ini sejalan 
dengan hasil penelitian ini, di mana jahe merah menunjukkan efek yang lebih lambat 
dibandingkan dengan kunyit asam. 

Penelitian oleh Singh et al. (2020) menemukan bahwa kunyit asam secara signifikan 
lebih efektif dalam memberikan kelegaan cepat dari nyeri dismenore dibandingkan dengan 
beberapa herbal lainnya, termasuk jahe. Temuan ini juga konsisten dengan hasil penelitian 
ini yang menunjukkan efektivitas kunyit asam yang lebih cepat. 

Penelitian lain oleh Gharib et al. (2022) juga mengonfirmasi bahwa meskipun jahe 
merah efektif, kunyit menunjukkan hasil yang lebih unggul dalam hal kecepatan dan 
kekuatan dalam menghilangkan nyeri. Hal ini semakin memperkuat temuan bahwa kunyit 
asam mungkin merupakan pilihan yang lebih baik dalam situasi yang membutuhkan 
penanganan nyeri yang cepat. 

Peneliti mengasumsikan bahwa kunyit asam mungkin lebih efektif dalam mengurangi 
nyeri dismenore dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan jahe merah. Namun, 
keduanya tetap merupakan pilihan yang sangat efektif untuk manajemen nyeri dismenore, 
terutama pada remaja putri. Peneliti juga mengasumsikan bahwa perbedaan waktu yang 
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dibutuhkan untuk mencapai pengurangan nyeri penuh mungkin terkait dengan sifat 
farmakologis dari masing-masing bahan aktif yang ada dalam jahe merah dan kunyit asam. 

 
KESIMPULAN 

Penulis memperoleh pengalaman yang nyata dalam melaksanakan asuhan kebidanan 
pada Nn. D dan Nn. S usia 17 tahun dengan dismenore primer, Adapun hasil asuhan yang 
diperoleh adalah: 
1. Terdapat efektivitas sebelum dan sesudah diberikan jahe merah terhadap penurunan 

nyeri dismenore pada remaja putri dengan penurunan intensitas nyeri dismenore dari 
kunjungan pertama skala nyeri 6 menjadi 3 pada kunjungan kedua dan menjadi 0 pada 
kunjungan ketiga.  

2. Terdapat efektivitas sebelum dan sesudah diberikan kunyit asam terhadap penurunan 
nyeri dismenore pada remaja putri dengan penurunan intensitas nyeri dismenore dari 
kunjungan pertama skala nyeri 6 menjadi 0 pada kunjungan kedua dan ketiga. 

3. Terdapat perbedaan efektivitas antara pemberian jahe merah dengan kunyit asam 
terhadap penurunan nyeri dismenore pada remaja putri yang terjadi pada kunjungan 
kedua dimana pemberian kunyit asam lebih cepat mengatasi nyeri. 

 
SARAN 
1. Bagi Remaja 

Masyarakat, khususnya remaja putri akan mendapat informasi tentang penanganan 
dismenore menggunakan cara non farmakologi remaja putri memiliki pengetahuan 
untuk mengatasi dismenore, maka aktivitas sehari-hari terutama dalam proses 
pembelajaran tidak akan terganggu. Selain itu diharapkan agar informasi ini dapat 
disebarkan kepada masyarakat agar kelak remaja putri yang lain diharapkan mendapat 
informasi juga terkait dengan penanganan keluhan dismenore. 

2. Bagi Bidan  
Mampu membantu tenaga kesehatan khusunya bidan dalam melakukan asuhan pada 
remaja putri dengan menggunakan terapi non farmakologi dalam mengatasi nyeri saat 
haid serta menjadi masukan yang berguna dalam meningkatkan pelayanan kebidanan. 

3. Bagi PMB 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam meningkatkan 
pengetahuan dan meningkatkan kualitas pelayanan tentang penanganan dismenore 
primer pada remaja putri menggunakan terapi nonfarmakologi serta dapat dijadikan 
sebagai dasar dalam memberikan bimbingan kepada remaja putri untuk mengatasi 
keluhan dismenore. 

4. Bagi Institusi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat dan memperkaya 
kepustakaan institusi serta dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam proses belajar 
mengajar khusunya mengenai Kesehatan Reproduksi Remaja. 
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